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PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG

Pernikahan atau perkawinan merupakan pengaturamnbah antara
unsur kelelakiangdz dzukdrah/maskulinitaglengan unsur keperempuanan atau
kewanitaangl uniitsah/feminitgsyang bersifat seksuajifarizan an-navy.*

Dengan kata lain, perkawinan merupakan pengaturanterpuan
(interaksi) antar dua jenis kelamin, yakni lakitlalan perempuan dengan aturan

yang khusus. Disebut aturan khusus karena secarmyrartemuan laki-laki dan

! Tagiyuddin An-NabhaniSistem pergaulan dalam Isla@@akarta: HTI Press,2007), 174.



perempuan juga diatur dalam hal hubungan jual b@®htrak kerja i{arah),
perwakilan wakalal), dan sebagainya.

Jadi pengertian di atas menjelaskan bahwa bagutigshrir laki-laki dan
perempuan itu terpisah dan benar-benar dibatahi atieran-aturan, baik dalam
hal aturan umum (jual belivakalahdan sebagainya) maupun dalam hal aturan
khusus (pernikahanan).

Menurut Hukum Islam, pernikahan merupakan suatwa gkang masyhur
dan merupakan salah satu sunnatullah yang berkditsbmua makhluknya Allah
SWT yang bernyawaSunnatullah yang sangat dianjurkan kapada kauraga
tiap-tiap yang mampu, karena dengan menikah irdisghemperbanyak umat
Islam juga sebagai penyempurna iman.

Adapun dibangunnya sebuah rumah tangga itu bertujuatuk
memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakaiademendirikan rumah
tangga yang damai dan teratur. Selain itu ada pef@dapat yang mengatakan
bahwa tujuan perkawinan dalam Islam itu untuk marherkebutuhan hidup
jasmani dan rohani manusia, juga sekaligus untuknime@tuk keluarga dan
memelihara serta meneruskan keturunan dalam menjatdupnya di dunia ini,
juga mencegah perzinahan, agar tercipta ketenadgan ketentraman jiwa,
ketentraman keluarga dan masyarékat.

Pernikahan bertujuan kepada kebahagiaan dan kg@malahir batin
karena pernikahan merupakan sebuah ikatan yangabdratiniah. Sebagaimana

dalam hadis Rasulullah SAW

2 bid.
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Artinya: Dari Abdullah bin Mas’'ud ra, ia berkataagulullah SAW bersabda
kepada kami: "Wahai kaum muda, barangsiapa diarktarau telah mampu
berumah tangga, maka kawinlah, karena kawin dagsiundukkan pandangan
dan memelihara kemaluan. Dan barangsiapa belum mampka hendaknya
berpuasa, karena yang demikian dapat mengendalikafiAR. Mutafaq Alaih)’
Dari hadis Rasulullah di atas jelas bahwa perkawimtau pernikahan itu
sesuatu yang dianjurkan karena berfaedah bukamsajk diri sendiri tetapi juga
untuk rumah tangga, masyarakat, bangsa dan negmdi. dengan melakukan
pernikahan seseorang akan terhindar dari perbyatag buruk, yaitu perbuatan
yang dilarang oleh syari'at Islam. Apabila sesegrdrelum sanggup untuk
menikah wajib untuk berpuasa agar terhindar dabukgkan, namun apabila
sesorang itu sudah merasa mampu maka di segerakamtiak menikah karena
akan membawa kebaikan bagi diri sendiri, keluaayarmdasyarakat.
Menyinggung tentang masyarakat pada masa sekalmnyak sekali
berbagai paham, gerakan, organisasi atau komulstas). Tentu dari sekian
banyak itu akan memunculkan perbedaan pandangaantemrti dari sebuah
perkawinan atau pernikahan, khususnya dalam memslkahtang hadis anjuran
menikah baik pemahamannya dan atau implementadaigan kehidupan sehari-
hari. Salah satu dari sekian banyak paham, gergkdongan, organisasi ataupun
komunitas itu adalah Hizbut Tahrir, yang selanjatdisebut HT.

HT adalah gerakan yang berdiri pada tahun 1953 ldQuks (Baitul

Maqdis) Palestina. HT ini merupakan paham yangdrakgpada bidang politik,

5 Ibnu Hajar Al Asy QalaniSyarah Bulughul Marampenerjemah: Ahmad Sunarto (Surabaya: Halim Jaya,
2005), 585.
® Ibid, 11.



gerakan yang menitikberatkan perjuangan membaragkitknat di seluruh dunia
untuk mengembalikan kehidupan Islam melalalui tegak kembaliKhilafah
Islamiyah ini dipelopori oleh syeikh Tagiyuddin An-Nabharsieorang ulama
alumni al-Azhar Mesir, dan pernah menjadi hakimMihkamah Syari'ah di
Palestind.

HT merupakan sebuah organisasi transnasional yasrgelberangan
dengan paham globalisasi politik. Dalam pandangabud Tahrir, globalisasi
politik akan membawa akses yang buruk bagi negarmanutnya. Organisasi
yang berasaskan pada nilai-nilai kelslaman ini rlikincara pandang yang
berbeda dalam menterjemahkan konsep pemerintalandalah sebuah gerakan
yang bertujuan untuk menegakkan dakwah, juga skeliarusan menciptakan
suatu partai politik Islafi.HT adalah organisasi yang didirikan di Palestina
dengan tujuan mengembalikan dunia pada nilai-yigaig paling hakiki, yaitu
nilai kelslaman. HT kini telah berkembang ke setumegara Arab di timur
tengah, sebagian negara Eropa, Afrika hingga kenesia. HT masuk ke
Indonesia pada tahun 1980-an dengan merintis dakivkmpus-kampus besar
di seluruh Indonesia.

HT berusaha untuk mengembalikan posisi umat Islanmisa kejayaan
dan keemasannya, yakni tatkala umat dapat mengalitbKkendali negara-negara
dan bangsa-bangsa di dunia ini. HT berupaya agaat wdtapat menjadikan
kembali daulah Islam sebagai negara terkemukaragdsebagaimana yang telah

terjadi di masa silam, sebuah negara yang mampgeneéalikan dunia ini sesuai

" Umi SumbulahKonfigurasi Fundamentalisme Islafialang: UIN Malang Press, 2009), 104.
8 Herry MohammadT okoh-Tokoh Islam yang berpengaruh pada abaJaRarta: Gema Insani, 2006).304.
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dengan hukum Islam untuk direalisasikan, diemban davujudkan dalam
realitas umat dan negara. Mengemban dakwah Islamlsigm dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari agar akidah Islam ndéngisar negara dan
sekaligus landasan konstitusi dan undang-undanigalSeakidah Islam adalah
akidah yang bersifat rasionadidah agliyyah dan sekaligus akidah yang bersifat
politis (agidah siyasah Akidah yang menurunkan aturan-aturan yang mampu
menjadi solusi atas segenap problematika yang dfiagnanusia secara
keseluruhan, baik dibidang politik, ekonomi, peikha, sosial dan lain-laitf

Sesuai dengan tujuan awal HT didirikan adalah unmteknbangun sebuah
negara Islam yang dipimpin oleh seorakiglafah dimana negara itu harus
berdasarkan syari'at dalam segala aspek kehidupsial,s agama maupun
bernegara. Tentunya sebelum membangun sebuah nbkgatasarkan syariat
Islam harus membangun keluarga yang berdasarkaiatsiega terlebih dahulu,
dengan adanya suatu pernikahan maka akan tercipta keluarga. Pernikahan
terjadi tentunya atas dasar syari'at Islam, daardduku pedoman HT salah satu
dasar dari terjadinya pernikahan adalah didasapeata hadis tentang anjuran
menikah. Tentunya, hadis tersebut mereka paharabierdahulu makna dan
motivasi yang terkandung di dalamnya, sebelum naerpkaktikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Jadi, apabila membicarakan atau meneliti tentangapaman terhadap
suatu hadis oleh komunitas Islam tertentu (HT) yselgnjutnya diamalkan dalam
kehidupan sehari-harhédis in everyday lileyang penelitiannya itu mencakup

ruang lingkup atau menyinggung suatu komunitas nuzkeat dikaji lebih dalam

10 Mengutip dari skripsi Nur Hidayatkonsep Keluarga Sakina Perspektif Aktivis Hizbtriraalang,
Skripsi (Fakultas Syari'ah: Uin Malang.2009), 4.



lagi dengan suatu metode yang sesuai untuk dijadikbagai cara untuk meneliti
tentang makna hadis anjuran menikah pada kehidagaran sekarang ini yaitu
metodeliving sunnah

Secara bahaskving adalah dari kosa kata bahasa inggris yang berarti
‘hidup’.** Sedangkan sunnah mepunyai banyak definisi karengalinya para
ulama’ berbeda dalam penafsiran apa itu sunnahpésmeliti mengartikan sunnah
sama dengan hadis dimana sunnah yaitu segala $segany berasal dari
Rasulullah baik berupa perkataan, perbuatan, ketefesifat dan perilaku beliau
sebelum ataupun sesudah menjadi Rslika dua kosa kata ini disatukan maka
menjadi living sunnah maka akan menjadi suatu metode yang baru dalam
memahami sunnah dalam masyardRat.

Setelah Nabi wafat, Sunnah Nabi tetap merupakamaseldeal yang
hendak diikuti oleh para generasi muslim sesudahdgagan menafsirkannya
berdasarkan kebutuhan-kebutuhan mereka yang barmedteri yang baru pula.
Penafsiran yang kontinyu dan progresif ini, didaetaerah yang berbeda
misalnya Hijaz, Mesir dan Irak disebut dengan simngang hidup ataliving
sunnah Sunnah dengan pengertian sebagai sebuah prakitgkdisepakati secara
bersama living sunnal) sebenarnya relatif identik dengan ijma’ para kaum
muslimin dan kedalamnya termasuk pula ijtihad pdeana’ generasi awal yang
ahli dan tokoh-tokoh politik didalamnyaDengan demikiativing sunnahsecara

bahasa adalah sunnah yang hidugd(s in everyday lilesedangkan secara istilah

11 Jhon M, Echols dan Hasan Shadikamus Inggris IndonesigJakarta: PT. Gramedia.1996), 362.
12 Umi SumbulahUlumul Hadis | Buku Ajar (Malang: UIN Malang Press. 2007), 1.
i Alfatih Suryadilagal.iving Qur'an dan Living Hadi§Yogyakarta: TH-Press.2007), 88.
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adalah sunnah Nabi yang secara bebas ditafsirletn gdra ulama’, penguasa,
hakim, tokoh atau ahli politik yang sesuai dengarasi yang mereka hadafpi.

Jadi secara singkat paparan di atas bertujuan untrkelaskan bahwa
Rasulullah dalam sebuah hadisnya menyebutkan bahkah itu sangat
dianjurkan bagi tiap-tiap muslim yang mampu yangaksud dalam kat&an
istathd’a Akan tetapi dalam memaknai atau memahami maksud lthdis
tersebut terdapat suatu perbedaan karena paham bebgda pula, apalagi
kelompok Islam fundamental ini seperti HT, yang samspek kehidupan harus
sesuai dengan syari'at Islam. Tentu ini akan sanmgabarik untuk diteliti
bagaimana pemahaman mereka tentang hadis anjursikaimeéersebut dan juga
dalam mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan peneliti memasukkan istilaling sunnah hanya sebagai
sebuah pandangan bagaimana memahami, menafsirkatau sunadis oleh
penguasa, hakim ataupun pihak-pihak lain. Jadi lpemeini ditekankan pada
pandangan HT tentang makna hadis anjuran nikah istdah living sunnah
dipinjam untuk memperkuat atau mewakili sebuah mBmwatentang suatu
pemahaman terhadap suatu hadis.

B. BATASAN MASALAH

Supaya penelitian ini tajam dan sesuai dengan riypemelitian, haruslah
selektif dan teliti dengan cara memberikan batdsgasan masalah, ini bertujuan
agar permasalahan tetap fokus dan tidak meluasa rpaknbatasan terhadap
masalah ini sangat diperlukan sehingga tujuan @enelitian bisa dicapai.

Menetapkan batasan-batasan masalah dengan jelasygeehmemungkinkan

15 |pid, 93.



penemuan faktor-faktor yang termasuk ke dalam rliaggup masalah dan yang
tidak. Untuk itu peneliti akan membatasi masalahyhapada pemahaman dan
penerapan hadis tentang anjuran menikah di kalaagtnis Hizbut Tahrir di
kota Malang.

Sedangkan hadis anjuran menikah yang di maksudhdadaelitian adalah

hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kamannya®
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C.RUMUSAN MASALAH

Perumusan masalah merupakan upaya menyatakan séss@at
pertanyaan-pertanyaan yang akan dipecahkan dalamelitmn yang akan
dilakukan. Selanjutnya peneliti merumuskan masaiamg telah dipaparkan di
atas ke dalam sebuah pertanyaan bagaimanakah pearalpara aktivis HTI di
kota Malang terhadap hadis nabi tentang anjuraanik
D. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah peoeiiiskan seperti
yang terdapat pada uraian di atas, maka peneiitidrertujuan untuk menjawab
pertanyaan menyangkut pemahaman aktivis HTI teghadadis nabi yang
berbicara tentang anjuran nikah tepatnya hadisyatvibnu Majah dalam kitab

Sunannya.

16 Abi Abdillah, Sunan Ibnu Majahjuz-1 (Beirut:Darul Fikr), 579.



E. MANFAAT PENELITIAN
Salah satu tujuan penelitian ini berdasarkan rumusatas, diharapkan
penelitian ini mempunyai manfaat baik secara tsoritaupun praktis dalam
rangka memperluas pengetahuan pendidikan masyaratapun manfaat yang
diharapkan penelitian ini sebagai berikut
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah, memperdalam dan memperluas khazanah ulksilm
mengenai hadis anjuran menikah, terutama mengemdinanyang
berkembang di masyarakat.
b. Digunakan sebagai landasan bagi penelitian sefg@utang sejenis.
c. Memberikan nuansa baru bagi peneliti selanjutnysatey penelitian
hadis dengan memasukkan metbdeg sunnah
d. Memberikan pemahaman terhadap masyarakat Islam,sukia
mahasiswa syari’ah tentang stugiing sunnahtentang makna hadis
anjuran menikah di kalangan aktivis Hizbut Tahrikata Malang.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakaragebbahan referensi
dalam menyikapi fenomena yang ada dalam lingkungasyarakat
secara umum, yang berkenaan dengan hadis tentamgramenikah.
F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Supaya pembahasan ini terkonsep dan terstruktyademaik juga bisa di
pahami oleh pembaca, maka penulisan ini perlu adasyatu sistematika

pembahasan. Adapun sistematikanya adalah:



Bab I: Merupakan pendahuluan yang memuat bebesgmk ang sangat penting
dalam sebuah penelitian, diantaranya latar belgkgagg berisi hal-hal yang
melatar belakangi pengambilan judul dan alasanmmgmta di lakukan penelitian,
juga berisi rumusan masalah, tujuan dan manfaag yagin di capai dalam
penelitian ini, selain itu juga berisi sistematik@mbahasan untuk memberi
gambaran sistematika skripsi.

Bab Il: Memuat penelitian terdahulu, sebagai pedbayan dan menjelaskan
perbedaannya dengan penelitian ini. Juga menjelagkfian pustaka secara
global yang menjelaskan berbagai kajian hadis, jogikaitan dengan Hizbut
Tahrir dan konsep pernikahan.

Bab Ill: Merupakan metode penelitian yang di dalgadimuat tentang lokus
penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, metoelegumpulan data tentang
bagaimana memperoleh data-data terkait denganif@mesumber data, metode
yang di gunakan untuk menganalisis data-data yatgh tdi dapat baik dari
wawancara maupun dokumentasi.

Bab IV: Merupakan bab yang berisi tentang otemisshiadis yang menjadi objek
dalam penelitian serta memuat paparan dan andasssyang di peroleh peneliti
dari hasil wawancara dengan subjek maupun inforpeneliti dan melalui
observasi secara langsung, yang kemudian dataeta&but di analisis.

Bab V: Bab terakhir merupakan bab yang berisi tentieesimpulan dan saran-
saran. Dalam kesimpulan di jelaskan hasil yangagatidari penelitian yang telah
di lakukan. Kesimpulan ini juga menjawab rumusarsateh. Selain itu dalam
bab ini juga di jelaskan saran-saran yang di pariukabagai masukan untuk

perbaikan-perbaikan bagi penelitian selanjutnya.larfpgtnya merupakan



lampiran-lampiran yang disertakan sebagai tambalmiormasi dan bukti

kemurnian data.



